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A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia

Dalam mendefinisikan pembelajaran menurut para ahli
mengenai pengertiap_p.emp_elajaran salah satunya menurut Rahyubi
(2012: 6) b.ahv'v'é“.pembelajar;r.]“ 'rﬁ'er.up_akan interaksi para siswa dan
dﬂak(j'k‘;n dalam lingkup.belajar Béfsarpa guru. Selain itu,
/bembelajaran adalah kegiatan untuk siswa\\yqng menggunakan
‘. prinsip-prinsip pendidikan bahkan memberikan féori-teori belajar

untuk menentukan keberhasilan pendidikan (Syaifhl, 2003: 61).
Pembelajaran termasuk suatu program yaﬁg tersusun secara
""'-_lsistematik, sistemik, dan terencana. Dalam pe__r_.ﬁ.belajaran memiliki
Be_rbagai komponen dari tujuan, materi, mefode, media, sumber
beléjar, evaluasi, peserta didik, Iingkungan, dan guru yang saling
berhubﬁﬁéah"""s'atu “sama lain. béﬁdapat Arifin  (2012; 10)
mengatakan kegiatan pembelajaran terdiri dari tindakan atau

kejadian yang sudah direncanakan dengan matang.

Setelah merancang kegiatan pembelajaran harus ada proses
interaksi antara guru dan siswa di dalam kelas maupun di luar kelas
dengan mengimplementasikan kegiatan belajar dari Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Proses pembelajaran dimulai



dari pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Selain itu,
kegiatan pembelajaran diharapkan mampu membuat siswa belajar
dengan maksimal.

Menurut Abidin (2009: 8) bahasa adalah sebuah bunyi yang
sistematik, karena bahasa mempunyai sistem tertentu yang
diketahui para penuturnya. Bahasa yang harus dikuasai oleh setiap
manusia, dan digynak.a_r_]_ untuk berkomunikasi. Berhubungan
dengan pahaéé,....alat koml.th“ikasi._yang digunakan masyarakat
Ir}joh/eﬁsxia adalah Bahasa Indonesia, ‘;‘éhin\gga Bahasa Indonesia
"',x’(/jigunakan sebagai sarana komunikasi antar su\ku\\‘bangsa nusantara.

Bahasa Indonesia merupakan lambang idlentitas nasional.
Dikatakan bahwa “Bahasa adalah cermin sugféu bangsa” jadi,
Bahasa Indonesia dijadikan bahasa persatuan ‘,i':nternasional bagi

""'-_.negara Indonesia. Bahasa menjadi alat komul_r_.l"i.kasi, bahasa resmi
ﬁegara, bahasa pengantar di dunia pendidika__n,.- bahasa perhubungan
dalé‘m\ hal mewujudkan kepentingar],,:' nasional, dan bahasa
pengerﬁ-béhd”iifﬁuperrgetahﬂé'hmtélkhé)--logi dan budaya. (Abidin,
2009: 10). Maka dari itu, Bahasa Indonesia yang berfungsi sebagai
bahasa pengetahuan di dunia pendidikan sebagai pengantar dalam
kegiatan belajar mengajar di setiap bidang ilmu pengetahuan.

Pembelajaran bahasa menjanjikan dan memberikan
kesempatan untuk guru mengajarkan kegiatan menulis dan

membaca dengan cara mereka sendiri (Slamet, 2017: 21). Selain



itu, menurut Pamungkas (2012: 10) Bahasa Indonesia harus tetap
digunakan saat proses pembelajaran agar Bahasa Indonesia tidak
terganti oleh bahasa apapun selama proses pembelajarannya yang
dilakukan di Indonesia. Jadi, pembelajaran Bahasa Indonesia di
mana guru memberikan pembelajaran kepada siswa tentang
kegiatan membaca dan menulis, dengan menggunakan Bahasa
Indonesia yang tida_lg bisa q_itinggalkan saat proses pembelajaran.
2. Metode Perr‘]lbel'ajé;én
a. Pg\géﬁfi‘én Metode Pembelajaran
Metode bisa dikatakan sesuatu yang \be.qting pada strategi
‘. mengajar. Metode adalah tanda-tanda yang xl‘berperan dalam
memproses pembelajaran sehingga terjadilah proées pembelajaran,
jika tidak ada metode maka bisa dikatakan prc;ses pembelajaran
""'-_ltidak dapat berlangsung (Mukrimah, 2014 45).  Untuk
ﬁ}glaksanakan kegiatan  pembelajaran, fnaka guru harus
me.r‘iy_i\apkan metode yang tepat untuk kegiétan pembelajaran.
.i\./.lléhij'rljt"'sutikm‘(2007":”'55.)' .-r-nengatakan bahwa metode
adalah proses atau cara yang akan digunakan pada saat
pembelajaran oleh fasilitator dengan memperhatikan setiap sistem
demi mencapai sebuah tujuan. Untuk itu, guru harus menguasai
beberapa hal mengenai metode pembelajaran agar kegiatan
pembelajaran bisa berjalan dengan efektif, efisien, menyenangkan

dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

10



Dalam pencapaian tujuan pembelajaran maka harus adanya
metode pembelajaran. Metode pembelajaran adalah sebuah cara
yang akan digunakan sebagai patokan mencapai tujuan yang sudah
ditentukan (Djamarah, 2006: 46). Untuk mencapai tujuan
pembelajaran harus menggunakan model pembelajaran yang baik.
Pedapat tersebut juga selaras dengan Helmiati (2012: 57) bahwa
metode pembelajarqn_i,tu_ _prosedur, proses, urutan, dan bagaimana
guru bisaﬂmen(':sa.t.).ai tujuan p(.e“.rﬁb'é-laja‘r_an yang sudah ditentukan.

/""I’l\/letode pembelajaran bisa dik&takan sebagai pendekatan
'/)//ang dapat dijabarkan dengan metode pemt;é‘lajaran. Diharapkan
guru dapat menguasai berbagai metode pembelajzlhran agar proses
pembelajaran bisa aktif (Helmiati, 2012: 57-76,"). Di bawah ini
penjabaran jenis-jenis metode pembelajaran yaitu":sebagai berikut:
""'-_.1) Metode ceramah dikatakan sebagai __rﬁetode yang cara
| mengajarnya  menyampaikan ilmu; | pengetahuan atau
..,_..___i“nformasi dengan lisan kepadaf,/sejumlah orang untuk

mencana; T P e,

2) Metode diskusi dilakukan dengan cara mengajak seseorang
untuk mengikuti ke dalam forum dengan membahas topik
atau permasalahan, sehingga peserta diharapkan dapat
memecahkan masalah atau mencari sebuah keputusan dalam

menyepakati sesuatu yang sudah ditetapkan.
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3)

4)

5)

6)

?)-.__

8)

Metode tanya jawab merupakan cara menyampaikan
pembahasan pelajaran kepada guru dengan mengajukan
pertanyaan dan siswa menjawab pertanyaan tersebut.

Metode demonstrasi merupakan penyajian pembelajaran yang
menunjukkan dan diperagakan terhadap siswa pada proses
tertentu, dan dipelajari baik dalam bentuk asli maupun tiruan
yang dijadika_r_)__ b_ah_ar_]_rujukan guru atau sumber belajar.

Metode éksperimen (perédbaan) di mana sebuah pengelolaan

/ﬁembelajaran yang siswanya melékukan kegiatan percobaan

dengan membuktikan sendiri apa yang sijdq‘h dipelajari.
Metode study tour (karya wisata), metodexl‘ini mengajarkan
siswa untuk mengunjungi objek wisata I;'Iataupun sebuah
tempat yang bisa menambah wawasan ‘_‘-'giswa, dan tugas
akhirnya membuat catatan saat mengunthgi lokasi tersebut.

Metode drill (latihan keterampilan) di mana seorang guru

..‘_.___[nemberikan pengajaran dengan méngajak siswanya untuk

beriéti'h"""'t'erus-rrren‘e'rU’é"""ééé.r' siswa memiliki sebuah
keterampilan selain dari materi pembelajaran di kelas.

Metode simulasi ini digunakan untuk memberikan
pengarahan materi dengan menerapkan sesuatu yang hampir

serupa dengan kejadian sebenarnya.
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1. Menulis Teks Biografi

a. Pengertian Menulis
Pada kurikulum 2013, mata pelajaran Bahasa Indonesia
memiliki empat keterampilan berbahasa, yaitu meliputi
keterampilan menyimak, menulis, membaca, dan berbicara
(Tarigan, 2008: 1). Pada empat keterampilan difokuskan pada
keterampilan menulls Menulis adalah sebuah kegiatan yang
menuangkan sebuah pemlklran yang bersifat pribadi maupun
se/suatu hal yang ingin disampaikan dlsebuah buku dan bisa dibaca
',/oleh seseorang (Kusmana, 2014: 1). Kegiatgn menulis tidak
‘. semudah yang dibayangkan, karena kurang ményukai kegiatan
tersebut. Kegiatan menulis juga perlu memahaml,i: bagaimana cara
menuangkan gagasan, dan jika belum berpengalaﬁwan menulis akan

' sedikit kesulitan. |

| Ungkapan di atas bisa dikatakan se-s;Jai dengan pendapat
Marwoto (dalam Kusumaningsih et aI 2013 66) bahwa kegiatan
menulls adalah ‘kebiasaan seseorang dalam mengungkapkan
pikiran, ide, dan pengalaman yang sudah dilalui dalam bahasa tulis
yang jelas, tersusun baik, mudah dibaca, dan dapat dipahami orang
lain. Sedangkan menurut Guntur (2008: 22), menurutnya menulis
adalah menurunkan atau menggambarkan lambang-lambang grafik
dengan bahasa tulisan yang mudah dipahami seseorang, sehingga

bisa dibaca oleh orang lain dengan bahasa dan grafik gambar.
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Hal yang penting dalam proses penulisan harus adanya
penemuan, susunan dan gaya. Belajar menulis adalah bagaimana
caranya bisa berpikir dengan cara tertentu dalam buku (D’Angelo
dalam Tarigan, 1980: 5). Kegiatan menulis tidak terlepas dari
proses latihan agar hasil tulisan yang dihasilkan bisa dibaca oleh
seseorang. Dalam kegiatan menulis pasti ada tujuan yang ingin
dicapai, ada beberap_a_ j.e.n_ig_tujuan penulisan yaitu sebagai berikut:
1) Mem‘b,eri'tah.ﬁ.kan atau m.é“r;géjar.,k ‘_

2)/ Mé&akinkan atau mendesak,

3) Menghibur atau menyenangkan, dan

4) Mengutarakan/mengekspresikan perasaan dén emosi yang
berapi-api. |

Pengertian Teks Biografi

Teks biografi adalah ~ sebuah }gﬁrya tulis  yang
rﬁgnggambarkan atau menceritakan kehi_dul.pan seorang tokoh
ma.L‘i'p_gn orang lain (Sukirno, 2016: 55);"Ha| ini, sejalan dengan
pendap;t. hhHéféhap' 2014: 6)yang Vr.ﬁengatakan bahwa biografi
adalah mengkaji pada seorang tokoh yang berhubungan kepada
masyarakat, mulai dari watak, sifat-sifat, ide pemikirannya yang
bisa mempengaruhi selama hayatnya. Menulis tentang seorang
yang berpengaruh terhadap kehidupan dengan mengabadikan profil

seseorang itulah yang dinamakan menulis teks biografi.
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Pendapat lain oleh Wahono (2013: 2) menyatakan bahwa
teks biografi adalah teks yang bertuliskan fakta, dengan
keistimewaan, sebuah perjalanan hidup, pengorbanan, perjuangan,
kesuksesan, dan rintangan hidup. Biasanya penulisan teks biografi
akan menceritakan tokoh-tokoh para pahlawan ataupun orang yang
pernah berjuang di masa lalu, sehingga bisa menjadi teladan bagi
masyarakat, maka._r__ dari ._,__it“ dibuatlah profil seseorang untuk
dikenangﬂ(Riah"té; 2019: 63)..“.

/’/F;embelajaran teks biografi dipé‘I‘éjari di kelas X semester II
'/)//ang sudah tercantum di silabus kurikulum K13 pelajaran Bahasa
Indonesia. Maka dari itu untuk melakukan kegia;kan menulis teks
biografi yang tidak mudah dan sedikit sulil,tl, membutuhkan
pemahaman dengan mempelajari teori yang ber;ar. Berkaca pada

""'-_.Susanto (2014: 217-219) yang membuat stFﬂktur teks biografi
ge_k__)agai berikut: |

1) .""O_\‘rientasi adalah suatu hal pertamaf,fyang menceritakan pada
ma.s-,.a.lﬁké'c'i'l"bahk‘arrtemp'a't'déh”té.hg-g-;al lahir seorang tokoh,

2) Peristiwva atau masalah adalah saat menulis teks biografi
menceritakan ~ permasalahan  atau  peristiwa  dengan
menggunakan paragraf, dan kejadian peristiwa luar biasa yang
dilakukan oleh seorang tokoh,

3) Reorientasi, adalah kegiatan penutup dengan mengisi opini

penulis buku dan bisa ada atau tidak ada (opsional).
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2. Penilaian Pembelajaran Bahasa Indonesia

Kegiatan penilaian merupakan hal yang tidak terpisahkan
dalam proses belajar mengajar. Menurut Nurgiyantoro (2016: 5)
hakikat penilaian dibagi menjadi tiga istilah karena sering digunakan
dalam dunia pendidikan, istilah tersebut adalah penilaian
(evaluation/evaluasi), pengukuran (measurement), dan tes (test).
Adanya kegiatan penelltlan |n| untuk mengetahui sampai di mana
keberhasnan suswa sehlngga membutuhkan alat ukur penilain sebagai
penegtu.

Untuk memberikan penilaian terhadap kemampuan siswa,
‘ perlunya mengumpulkan data yang berwujud dalam bLentuk angka atau
bentuk skor. Dalam mencari informasi tentang tlngkat kemampuan
S|swa melalui bentuk angka atau skor, membutuhkan cara dan alat
pengukur hasil skor siswa sesuai dengan tujuan pgnafswan tersebut.

\Proses menganalisis angka skor menjadi nilai membutuhkan

pendekatgn yang nantinya dapat menentu!ga'n hasil angka. Menurut
Nurgiyantélr.(;. (2016: 27‘4Tper‘1d‘e’kété'hﬁP.errll-i-laian Acuan Kriteria (PAK)
adalah pendekatan yang mengukur standar atau kriteria pasti, standar
mutlak, sebagai nilai acuan penilaian. Penilain ini berusaha
menafsirkan hasil tes dari siswa yang membandingkan dari patokan
atau kriteria yang sudah ditentukan.

Hasil tes yang telah dilakukan memerlukan adanya penetapan

kriteria, digunakan sebagai acuan kelulusan yang sudah ditetapkan
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oleh pihak tertentu. Untuk penetapan kriteria dengan persentase ini
sebagai penentu batas minimal kelulusan dan pemberian nilai tertentu
dengan cara menghitung persentase. Namun, untuk catatan
penggunaan PAK ini agar nantinya dapat menafsirkan nilai siswa
yang tinggi maka ditafsirkan tinggi ataupun sebaliknya, jika hasil

siswa rendah makan ditafsirkan nilai siswa rendah.

B. Penelitian Yang Relevan o,
Penelitiap,,ya‘nd Hdilakukan A.r.i.al'i‘si.sl?embelajaran Dalam Menulis
Puisi Pad? K’éi;s X IPA 1 SMA Negeri Tulakz;ﬁf‘x

1. Eeﬁelitian yang dilakukan Risma Desinta Sari \(2919) dengan judul
I"“Analisis Pembelajaran Dalam Menulis Puisi Padaxl‘ Kelas X IPA 1
I"‘-‘I‘SMA Negeri Tulakan”. Penelitian ini mengguﬁakan penelitian
i’(__ualitatif karena meneliti secara alamiah. Hasil da’éi penelitian yang
rh""e_lnerapkan metode pembelajaran menulis pui__s‘si. pada siswa agar
berbi-l___(ir untuk mencari ide-ide dalam men_uiis. Adanya metode
pembel‘lzajfiran menulis dapat disimpulkan bgh'wa minat menulis siswa
meningkat.,- ..s;éh'iﬁ@jga'hasﬂ—K‘ri'té'ri'é"Kélturh-t-asan Minimal (KKM) anak
hanya 7,5 menjadi 82,6. Kelebihan penelitian ini dapat meningkat
minat menulis siswa dengan menggunakan metode pembelajaran
menulis puisi. Sehingga guru dapat mencontoh metode pembelajaran
tersebut. Kekurangan penelitian ini hanya memberikan metode
pembelajaran menulis puisi, tanpa memberikannpendekatan yang

cukup untuk siswa dalam menulis puisi.
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2. Penelitian yang dilakukan lda Bagus, dkk (2019) dengan judul
“Analisis Struktur dan Kebahasaan Buku Mohammad Hatta dan
Relevansinya dalam Pembelajaran Menulis Teks Biografi Di Kelas X
Kurikulum 2013”. Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif
dengan metode dokumentasi untuk mengetahui hasil dari penelitian
yang akan dilakukan. Hasil penelitian buku Mohammad Hatta
mengandung struktur Fg_ks,.,bi_ggrafi, dan mengandung keabsahan teks
biografi. Dalam béﬁhelitian ini....l;éléb-ihgn menganalisis struktur dan
kebagasééa yang memiliki-hubungan dalé;ﬁ“pembelajaran. Buku yang
ngﬁnakan cukup membantu menambah bacaah_\siswa dan dapat
I"membantu mengumpulkan data sehingga bisa men&apai tujuan dari
I"‘-‘.‘penelitian. Buku ini juga yang digunakan siswa seblf;gai media untuk
.'fnenentukan struktur kebahasaan, serta relevansi ‘.{:)uku Mohammad
H}i_.tta. Kekurangan penelitian - ini berfok_u; pada struktur
keb.éhasaannya, kurang rapi, dan ada k_esélahan kepenulisan.
Persarﬁ'a.qnnya dengan penelitian yang akar!,,,,diteliti adalah sama-sama
menggunakéﬁ "rﬁét'é"péla]'%xra‘n"BéhéSé.ir.l-t-jonesia tema teks biografi
dalam melakukan penelitian.

3. Penelitian yang dilakukan Nadia Putri, Syahrul R, dan Afnita (2017)
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Discovery Learning
Berbantuan Media Audiovisual Terhadap Keterampilan Menulis Teks
Biografi Siswa Kelas X SMA Negeri 12 Padang”. Penelitian ini

menggunakan penelitian kuantitatif yang berupa angka-angka dari
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hasil pemerolehan tes keterampilan. Penggunaan model discovery
learning berbantuan media audiovisual ini dapat meningkatkan hampi
20% dari nilai KKM siswa saat menulis teks biografi. Kelebihan
penelitian kali ini yang menggunakan model discovery learning
berbantuan media audiovisual, sehingga dapat membantu proses
pembelajaran menulis teks biografi. Terlihat dari hasil penelitian
sebelum dan setelah____mer]_ggunakan model discovery learning
berbantuan media"éﬁdiovisual (iér'i"hi-lai‘_ rata-rata 53,33 menjadi nilai
rata-?ta"é’(;,ll sudah mencakup standar kfiteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditentukan. Kekurangan penelitién‘\ ini penjelasanya
I"kurang jelas, susah untuk dipahami, sedangkan hasil ﬁenelitian dengan
I"‘-‘.‘model discovery learning berbantuan media audilcll)visual ini tidak
.'fnudah diaplikasikan di setiap sekolah. Persama":an penelitian ini
bér_beda dengan model maupun metode pembelajg-fén menulis, namun
yan..g-- akan dikaji sama yaitu menulis teks biografil.

Peneliﬁ‘ap yang dilakukan Hendra Rekq,,.""Purnama dengan judul
“Analisis .-..l;e.rﬁlﬁél’éj'aran* Menuhsdl SMK Nurudh Dholam
Kebonagung”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini mengenai keterampilan
menulis yang dipengaruhi oleh faktor pendukung dan faktor
penghambat. Sehingga masih banyak siswa yang kurang menyukai
kegiatan menulis, dan tidak percaya diri saat menulis. Kelebihan

penelitian sedikit membantu membuat siswa percaya diri dalam
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menulis, dan menggunakan metode baru diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan menulis siswa. Kekurangan penelitian hanya
terfokus pada penelitian menulis saja, tidak ditambahkan fokus
penelitian pada kajian pembelajaran Bahasa Indonesia yang sesuai
dengan kurikulum 2013.

. Penelitian yang dilakukan Atik Mahmudah dengan judul “Analisis
Menulis Cerpen dengan Cepat Siswa Kelas XI SMA Negeri Tulakan
Pacitan”. Penehtlan ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualgmf yang harus memahami fenomena tentang subjek penelitian
dengan bentuk tulisan. Hasil dari penelitian ini adanya metode Cepat
‘dl mana materi teks cerita pendek dapat menlngkatkan kemampuan
I‘-‘.‘menulls siswa, dengan hasil pertemuan yang keduanya sangat
l'b_erbeda. Selain itu, faktor pendukung yang dibézrikan guru juga
bér_pengaruh pada tingkat menulis siswa. Kele__b"i.han penelitian ini
mefh-k_;erikan peningkatan hasil penulisan yang__--ﬁanya dilakukan satu
perterﬁ‘(}q‘n, dan metode Cepat dengan fgeks cerita pendek dapat
digunakan.-IQHL.Jr'l'J’H"UhtUk rrembe‘l'ajékér'iﬂ.sé.l-(;anjutnya. Kekurangan dari
penelitian ini, hanya terfokus pada kelas XI IPS SMA Negeri Tulakan,

dan kurangnya data yang memperkuat hasil penelitian.

20



Tabel 2.1
Penelitian Yang Relevan

Judul
PR Hasil Kelebihan Kekurangan
yang
Relevan
Analisis Penerapan Metode yang | Penelitian hanya
Pembelajaran | metode digunakan memberikan
Dalam pembelajaran menarik sehingga | metode
Menulis menulis  puisi | dapat meningkat | pembelajaran
Puisi  Pada | yang minat menulis | menulis  puisi,
Kelas X IPA | mengembangka | siswa, guru juga | tanpa
1 SMA N | n minat-menulis | dapat memberikan
Tulakan siswa, sehingga | mempelajari arahan pada
“|'hasil  Kreteria | metode.. yang | siswa
Ketuntasan digunaka‘h;\\ dan | bagaimana
/” Minimal (KKM) | bisa S| menulis  puisi
p awak hanya 7,5 | diimplementasika | dengan baik dan
f menjadi 82,6. n selama” _benar.
pembelajaran
menulis. |
|| Analisis Dari hasil | Menambah Penelitian ini
| Struktur dan | penelitian buku | bacaan siswa, dan | terfokus hanya
| Kebahasaan | Mohammad dapat pada buku,
\Buku Hatta mengajarkan /masih ada
Mohammad | mengandung siswa mengenai | kesalahan
Hatta  dan | struktur teks | struktur teks /| kepenulisan, dan
Relevansinya | biografi, dan | biografi, dan | kurang rapi
Dalam mengandung keabsahan  teks | untuk menyusun
Pembelajaran | keabsahan teks | biografi pada | kalimat.

Menulis biografi. buku Mohammad

Teks Hatta. '

Biografi ~Di.|.

Kelas X D

Kurikulum

2013

Pengaruh Penggunaan Penelitian ini | Penelitian hanya
Penggunaan | model discovery | mengumpulkan melakukan tes
Model learning data cukup | dengan  media
Discovery berbantuan lengkap mulai | yang susah
Learning media dari tes awal, lalu | dilakukan oleh
Berbantuan audiovisual ini | tes keterampilan | guru.

Media dapat menulis,

Audiovisual | meningkatkan memberikan  tes

Terhadap hampi 20% dari | akhir. Hingga

Keterampilan | nilai  Kreteria | hasil  penelitian

Menulis Ketuntasan benar-benar

Teks Minimal (KKM) | sesuai dengan
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Biografi siswa saat | hasil tes yang
Siswa Kelas | menulis teks | sudah dilakukan.
X SMA | biografi.
Negeri 12
Padang
Analisis Penelitian  ini | Penelitian sedikit | Penelitian
Pembelajaran | mengenai membantu siswa | terfokus  pada
Menulis Di | keterampilan percaya diri | penelitian
SMK menulis  yang | dalam  menulis, | menulis  saja,
Nurudh dipengaruhi oleh | dan menggunakan | tidak
Dholam faktor metode baru | menambahkan
Kebonagung | pendukung dan | diharapkan dapat | fokus penelitian
faktor meningkatkan pada
penghambat. keaktifan menulis | pembelejaran
Sehingga masih-| siswa. bahasa
| banyak  siswa | Indonesia yang
“l'yang kurang sesuai  dengan
) menyukali kurikulum 2013.
/! kegiatan .
. menulis, dan
tidak  percaya
diri. \
Analisis Penelitian Kelebihan Hasil penelitian
| Menulis dengan metode | penelitian ini | ini, hanya
| Cerpen Cepat pada | memberikan terfokus  pada
| dengan materi teks | peningkatan hasil | kelas XI IPS
\Cepat Siswa | cerita  pendek | penulisan ~ yang [/[SMA Negeri
Kelas Xi | dapat hanya dilakukan | Tulakan, dan
SMA Negeri | meningkatkan satu  pertemuan,/| kurangnya data
Tulakan menulis siswa, | dan metode Cepat | yang
Pacitan diliat dari hasil | dengan teks cerita | memperkuat
pertemuan yang | pendek dapat | hasil penelitian.
keduanya sangat | digunakan - guru
berbeda. Selain | untuk
{itu._faktor | pembelajaran
pendukung yang | selanjutnya.
diberikan  guru
juga
berpengaruh
pada tingkat
menulis siswa.

Berdasarkan tabel di atas, penelitian yang relevan terdahulu
memiliki sedikit kesamaan dan perbedaan. Kesamaan dari penelitian ini

terdapat peningkatan hasil Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa

22



karena sudah mengikuti kegiatan menulis. Selain itu, dari perbedaan media
yang digunakan dalam kegiatan menulis berbeda-beda, mulai dari model
discovery learning berbantu media audiovisual, metode menulis cepat,
menggunakan buku Mohammad Hatta yang terdapat banyak struktur teks
biografi dan keabsahan, dan ada beberapa faktor pendukung dan
penghambat saat melakukan kegiatan menulis.

Melihat dari ha5|l penelltlan pada pembelajaran menulis teks
biografi, penelltl mengharapkan blsa menjadl pelengkap pada penelitian
sebelumrya yang bisa meningkatkan minat bela}ar Bahasa Indonesia dan
tentunya menumbuhkan rasa ketertarikan siswa untuk menulis sesuatu

baHJ( pelajaran ataupun hal-hal lainnya.
: Kerangka Pikir

Kerangka pikir digunakan pada penelitian yang memberlkan suatu
gamba_ran singkat mengenai rancangan penelitian. __Selam itu, kerangka
pikir jdg_a digunakan untuk mengarahkan analis__i-s: penelitian sehingga
tujuan da.fi‘--.__‘penelitian tersebut bisa tercapai;,f'Kegiatan menulis tidak
banyak disuk;i.H.péfé"él‘svva—apalagi""bédé' bembelajaran menulis teks
biografi.

Adapun yang bisa mempengaruhi siswa pada kegiatan
pembelajaran menulis teks biografi dari faktor pendukung, namun ada
pula faktor penghambat untuk tidak menyukai kegiatan menulis teks
biografi. Kerangka pikir yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah:
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Bagan 2.1
Kerangka Pikir

Kegiatan Pembelajaran

di SMK Negeri 2 Pacitan

A 4

Guru dan Siswa Kelas X AKL 1 dan OTKP 1

A 4

\ 4

Metode pembelajaran

v

Penghambat

Faktor —Faktor

/

Faktor-Faktor
Pendukung

A\ 4

Analisis Pembelajaran
Menulis Teks Biografi

A

A 4

Menganalisis Teks Biografi

"'-Bagan di atas akan mengetahui bagaimana ap‘élisis pembelajaran
menulis.."!eks biografi siswa dengan faktor pendukung dan faktor
penghambéf-._gelama penelitian di SMK Neger:i,fz Pacitan. Semua siswa
tentunya bisa .-r.h.éhu'l'i's"'de'ﬁgarr keiihgi’h—é-hny.z-a- sendiri. Guru juga harus
berperan dalam mengarahkan, memberikan metode pembelajaran yang
menarik saat belajar, sehingga siswa dapat termotivasi sehingga tertarik
untuk menulis. Berangkat dari kerangka pikir tersebut peneliti bisa

mengangkat judul “Analisis Pembelajaran Menulis Teks Biografi Kelas X

di SMK Negeri 2 Pacitan”.
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relevan, pertanyaan

yang akan diajukan yaitu sebagai berikut:

1.

ol

10.

Apa saja metode yang digunakan guru saat mengajar khususnya pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia?

Apakah metode yang digunakan disetiap kelas berbeda-beda?

Apakah metode yang._rd_igu_nqkan akan berbeda-beda jika tema pada
mata pelajartgn- Baﬁééa Indonesi; ju'gaabe‘.rbeda?

Baga}ma"h; persepsi - siswa -dengan ad;ﬁya \metode pembelajaran

me/r/lulis teks biografi tersebut?

: ‘Apakah ada faktor pendukung dan faktor penghafnbat saat siswa

"‘-‘.‘melakukan kegiatan menulis teks biografi?

Apa saja faktor yang mempengaruhi siswa tidéik tertarik untuk
menulis teks biografi? |

Apz.i.' saja faktor yang mempengaruhi siswa tidak l.memperhatikan guru
saat m.é"nj\elaskan materi pembelajaran?

Apakah ad-z.i..“éi'é\'/'\'/'é"yang Tnera's'a"kéé,'lj-l'ifér.ls untuk melakukan kegiatan
menulis teks biografi?

Apa yang menyebabkan banyaknya siswa yang masih browsing saat
mengerjakan tugas kegiatan menulis teks biografi?

Bagaimana hasil dari pembelajaran teks biografi yang sudah

berlangsung?
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